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INTISARI 

 

MEGANANDA R. P., 2025, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

DAN TABIR SURYA FRAKSI DAN SUBFRAKSI DAUN 

MELATI (Jasminum sambac L.) SECARA IN VITRO, TESIS, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Daun melati (Jasminum sambac L.) diketahui mengandung 

flavonoid dan fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan sekaligus 

pelindung sinar UV. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi aktivitas 

antioksidan dan tabir surya dari ekstrak, fraksi, dan subfraksi daun 

melati, serta mengidentifikasi kandungan senyawa aktifnya. 

Ekstrak etanol 96% daun melati diperoleh melalui maserasi, 

kemudian difraksinasi menggunakan n-heksan, etil asetat, dan air. 

Fraksi etil asetat dengan aktivitas antioksidan tertinggi disubfraksinasi 

menggunakan kromatografi vakum cair. Aktivitas antioksidan 

dianalisis metode DPPH untuk menentukan nilai IC₅₀, sedangkan uji 

tabir surya dilakukan secara in vitro dengan penentuan nilai SPF 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Subfraksi teraktif dianalisis 

kandungan senyawanya dengan GC-MS. 

Hasil menunjukkan fraksi etil asetat memiliki IC₅₀ terbaik di 

antara fraksi lain, sedangkan subfraksi 1 (SF1) memberikan IC₅₀ 
terendah (49,78 ppm; kategori kuat) dan nilai SPF tertinggi (9,6867) 

melebihi oksibenzon (9,4780). Analisis GC-MS mengidentifikasi 

senyawa dengan kemiripan strukur seperti senyawa Phenol, 2-(1,1-

dimethylethyl)-6-methyl-, dan 1-eicosanol pada fraksi etil asetat dan 

subfraksi 1 (SF1) yang berperan dalam aktivitas antioksidan dan 

pelindung UV. Subfraksi 1 (SF1) berpotensi dikembangkan sebagai 

bahan aktif alami untuk kosmetik dan farmasi. 

 

Kata kunci : Daun melati, Jasminum sambac, antioksidan, DPPH, SPF. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah A.

Antioksidan berfungsi menetralkan radikal bebas dan menghambat 

reaksi berantai yang dapat merusak makromolekul penting di dalam 

tubuh. Radikal bebas sendiri merupakan senyawa reaktif yang bersifat 

merugikan, karena dapat menurunkan sistem pertahanan tubuh. 

Keberadaan radikal bebas bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

proses biokimia dalam tubuh, paparan polusi lingkungan, bahan kimia 

berbahaya, racun, konsumsi makanan cepat saji, maupun makanan yang 

digoreng pada suhu tinggi. Untuk mencegah kerusakan lebih lanjut, 

dibutuhkan antioksidan guna menghambat pembentukan serta aktivitas 

radikal bebas tersebut. Secara kimiawi, Atom atau molekul yang 

memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan disebut radikal 

bebas, yang bersifat sangat reaktif dan cenderung berinteraksi dengan 

molekul di sekitarnya guna mencapai kondisi stabil (Anggarani et al., 

2023). Radikal bebas yang aktivitasnya tidak terkontrol dapat 

menimbulkan kerusakan pada sel dan jaringan, serta berperan dalam 

pemicu berbagai penyakit, termasuk gangguan autoimun, penyakit 

degeneratif, dan kanker. 

Antioksidan bekerja dengan berbagai mekanisme untuk menekan 

aktivitas radikal bebas, antara lain melalui penundaan, pencegahan, dan 

penghambatan kerusakan oksidatif pada molekul target. Hal ini 

dilakukan dengan cara menstabilkan radikal bebas, mengikat logam-

logam transisi yang berperan dalam pembentukan radikal, menurunkan 

aktivitas enzim yang memicu pembentukan radikal bebas, serta 

meningkatkan kerja enzim antioksidan endogen dalam tubuh. Struktur 

dari senyawa antioksidan ini akan menstabilkan radikal bebas dengan 

cara menangkap elektron tak berpasangan, sehingga senyawa yang 

memiliki electron bebas menjadi lebih stabil dan tidak reaktif (Arnanda 

et al., 2019). 

Antioksidan dapat diukur menggunakan metode ABTS, metode 

DPPH, dan metode FRAP. Salah satu metode yang paling sering 

diterapkan untuk mengukur aktivitas antioksidan adalah dengan 

memanfaatkan radikal bebas 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). 

Metode DPPH digunakan karena memiliki prosedur yang sederhana, 

waktu analisis singkat, serta memerlukan jumlah reagen yang relatif 
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sedikit dibandingkan metode lainnya. Pengujian dengan metode ini 

secara umum menggambarkan kapasitas antioksidan suatu sampel 

tanpa memperhatikan jenis spesifik radikal bebas yang dinetralkan 

(Sawiji dan La, 2021). 

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH 

dengan parameter IC₅₀ (inhibition concentration), yaitu konsentrasi 

ekstrak atau fraksi yang mampu mereduksi 50% radikal bebas DPPH. 

Nilai IC₅₀ yang lebih rendah menunjukkan kemampuan antioksidan 

yang lebih tinggi dalam menangkal radikal bebas, sehingga 

mencerminkan aktivitas antioksidan yang lebih kuat (Siti, 2015).  

Paparan sinar ultraviolet (UV) dapat memicu pembentukan 

radikal bebas (ROS) berlebihan yang menyebabkan kerusakan 

oksidatif pada kulit seperti penuaan dini, hiperpigmentasi, hingga 

kanker kulit. Untuk mencegahnya, diperlukan perlindungan ganda 

berupa tabir surya yang mampu menghambat penetrasi sinar UV serta 

antioksidan yang menetralkan radikal bebas. Tabir surya bekerja 

dengan menyerap, memantulkan, atau menghamburkan radiasi UV, 

sedangkan antioksidan berperan menstabilkan ROS yang tetap 

terbentuk meski penggunaan tabir surya. Tabir surya berperan sebagai 

pelindung kulit terhadap paparan sinar UV. Alternatif tabir surya 

berbahan alami dapat diperoleh dari sumber-sumber alam yang kaya 

akan senyawa fenolik. Selain itu, flavonoid juga diyakini mampu 

menangkal radikal bebas yang dihasilkan akibat paparan sinar UV serta 

memberikan perlindungan melalui mekanisme penyerapan radiasi 

tersebut. Senyawa fenolik, terutama kelompok flavonoid dan tanin, 

diketahui memiliki potensi sebagai agen pelindung terhadap sinar UV. 

Radikal bebas tergolong molekul yang bersifat sangat reaktif akibat 

keberadaan elektron yang tidak berpasangan, dan termasuk dalam 

kategori senyawa oksigen reaktif (ROS) (Winarsi, 2007). 

Pengukuran nilai SPF secara in vitro pada tabir surya dilakukan 

menggunakan dua metode utama. Metode pertama dilakukan dengan 

mengukur jumlah radiasi UV yang diserap atau ditransmisikan melalui 

lapisan tabir surya yang telah dioleskan pada permukaan plat kuarsa 

atau membran biologis. Sementara itu, metode kedua memanfaatkan 

teknik spektrofotometri untuk menganalisis profil serapan tabir surya 

dari larutan hasil pengenceran sampel produk yang diuji (Gordon, 1993 

dalam Pratama dan Zulkarnain 2015).  
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Tanaman yang berpotensi sebagai sumber antioksidan salah 

satunya adalah melati (Jasminum sambac L.). Melati diketahui 

mengandung flavonoid dan fenol yang berfungsi sebagai antioksidan 

alami (Widowati, 2018). Selain bunga, daun melati juga dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan menurut penelitian Kapse dan Goyal 

(2020). Penelitian oleh Kholifah et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

ekstrak daun melati mengandung flavonoid berdasarkan hasil analisis 

total flavonoid. Selain itu, Selfiani et al. (2023) melaporkan bahwa 

ekstrak daun melati menunjukkan aktivitas antioksidan dengan nilai 

IC₅₀ sebesar 56,05 µg/mL, sedangkan vitamin C memiliki nilai IC₅₀ 

sebesar 3,70 µg/mL. Data ini mengindikasikan bahwa ekstrak etanol 

daun melati memiliki potensi antioksidan yang kuat, meskipun masih 

di bawah vitamin C yang tergolong sebagai antioksidan sangat kuat. 

Gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS) merupakan 

teknik analisis yang mengintegrasikan pemisahan senyawa 

menggunakan kromatografi gas dengan identifikasi melalui 

spektrometri massa. Metode ini dikenal memiliki sensitivitas yang 

tinggi, sehingga dapat memisahkan senyawa tercampur dalam sampel 

sekaligus mendeteksi senyawa dengan konsentrasi sangat rendah 

(Gandjar & Rohman, 2013). Kombinasi GC dan MS memungkinkan 

pemisahan sekaligus identifikasi komponen-komponen dari campuran 

senyawa yang bersifat mudah menguap (Universitas Gajah Mada, 2018). 

 

 Perumusan Masalah B.

1. Apakah ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi 

air dan subfraksi teraktif daun melati (Jasminum sambac L.) dapat 

memberikan aktivitas antioksidan secara in vitro dengan metode 

DPPH? 

2. Subfraksi dari fraksi teraktif daun melati (Jasminum sambac L.) 

manakah yang memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi? 

3. Berapa nilai SPF dari ekstrak etanol 96%, fraksi etil asetat, fraksi n-

heksan, fraksi air dan subfraksi teraktif daun Melati (Jasminum 

sambac L.)? 

4. Bagaimana karakterisasi senyawa dalam subfraksi teraktif daun 

melati (Jasminum sambac L.) dengan menggunakan metode GC-

MS?  
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 Tujuan Penelitian C.

1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol 96%, 

fraksi etil asetat, fraksi n-heksan, fraksi air dan subfraksi teraktif daun 

melati (Jasminum sambac L.) secara in vitro dengan metode DPPH. 

2. Untuk mengetahui subfraksi dari fraksi teraktif daun melati 

(Jasminum sambac L.) yang memiliki aktivitas antioksidan paling 

tinggi. 

3. Untuk mengetahui nilai SPF / Tabir Surya dari ekstrak etanol 96%, 

fraksi etil asetat, fraksi n-heksan, fraksi air dan subfraksi teraktif daun 

Melati (Jasminum sambac L.) secara in vitro dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

4. Untuk mengetahui karakteristik subfraksi teraktif daun melati 

(Jasminum sambac L.) dengan menggunakan metode GC-MS. 

 

 Kegunaan Penelitian D.

Daun melati (Jasminum sambac L.) mempunyai aktivitas 

antioksidan yang potensial, dan penelitian ini bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang manfaatnya. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan data ilmiah terkait fraksi daun melati (Jasminum 

sambac L.) yang dapat dimanfaatkan untuk menyempurnakan proses 

pemisahan serta mendukung pengembangan formulasi obat lainnya. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga berpotensi memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam menjamin 

kestabilan, keamanan, dan konsistensi kandungan senyawa aktif mulai 

dari simplisia, ekstrak, hingga fraksi yang memiliki aktivitas biologis. 

 

 Keaslian Penelitian E.

Penelitian terkait aktivitas pada tanaman melati (Jasminum 

sambac L.) yang telah dilakukan antara lain analisis fitokimia ekstrak 

batang dan daun melati (Rafique et al., 2023) aktivitas antibakteri daun 

melati (Sari et al., 2022) serta isolasi minyak atsiri bunga melati 

(Khanipah et al., 2020) serta  

Penelitian mengenai aktivitas antioksidan tanaman melati terus 

berkembang setiap tahunnya. Widowati (2018) meneliti aktivitas 

antioksidan pada bunga melati, sedangkan Selfiani et al. (2023) fokus 

pada aktivitas antioksidan di bagian daun. Selain itu, Menurut Sari et 

al. (2022), Ekstrak etanol daun melati diketahui memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang 
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berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium 

acnes. 

Uji kadar flavonoid total dilakukan dengan dengan 

spektrofotometri UV-Vis. Pertama dilakukan maserasi menggunakan 

etanol 96% kemudian di ekstraksi (Kholifah et al., 2023), Berdasarkan 

hasil analisis, kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol daun melati 

tercatat sebesar 40,10911 ± 0,5878 mg QE/g. Penelitian sebelumnya 

hanya melakukan pemisahan hingga tahap ekstraksi, sehingga belum 

dilakukan fraksinasi lanjutan terhadap daun melati. 

Penelitian terkait aktivitas pada tanaman melati (Jasminum 

sambac L.) yang telah dilakukan antara lain analisis fitokimia ekstrak 

batang dan daun melati (Rafique et al., 2023) serta aktivitas antibakteri 

daun melati (Sari et al., 2022). Widowati (2018)  telah melakukan 

penelitian tentang aktivitas antioksidan tanaman melati dari tahun ke 

tahun mengenai aktivitas antioksidan bunga melati dan Menurut Janeva 

(2016), hasil uji fitokimia terhadap ekstrak bunga melati menunjukkan 

keberadaan senyawa terpenoid dalam jumlah yang cukup tinggi, 

disertai pula dengan senyawa fenolik dan triterpenoid. 

Berdasarkan penelitian Sari et al. (2022), ekstrak etanol dari 

daun melati mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, 

saponin, dan tanin yang menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes. Jayalandri et al. (2016) meneliti bahwa 

bunga dan daun melati memiliki beragam senyawa bioaktif, termasuk 

alkaloid, glikosida, flavonoid, terpenoid dan saponin. Selanjutnya, 

Selfiani et al. (2023) melakukan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun melati menggunakan metode DPPH. Kholifah et al. (2023) 

juga telah mengukur kadar total flavonoid pada ekstrak etanol daun 

melati dengan spektrofotometri UV-Vis. Selain itu, Dian Ekawati 

(2010) menemukan bahwa ekstrak daun melati dengan pelarut etil 

asetat pada konsentrasi 20 bpj memiliki persentase transmisi eritema 

sebesar 0,69%, sehingga dapat dikategorikan memiliki aktivitas sebagai 

bahan kombinasi dalam sediaan tabir surya dan berpotensi sebagai 

sunblock. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut banyak dilakukan 

pada bunga melati namun penelitian uji antioksidan daun melati hanya 

dilakukan sampai tahap ekstrak. Pada daun melati belum dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap fraksi dan subfraksi sehingga 

mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai aktivitas 
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antioksidan, aktivitas tabir surya dari ekstrak, fraksi dan subfraksi daun 

melati serta karakteristik senyawa aktif antioksidan dari subfraksi 

teraktif daun melati dengan menggunakan GC-MS.


